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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Objek Penelitian 

 Obejek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan akuntansi 

Universitas Katolik Soegijapranata yang masih aktif sampai dengan tahun 

akademik 2020/2021.  

 

3.2. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi adalah seluruh mahasiswa jurusan akuntansi 

Universitas Katolik Soegijapranata yang masih aktif sampai dengan tahun 

akademik 2020/2021 diambil dari web https://pddikti.kemdikbud.go.id/ sebesar 

932 orang mahasiswa. Digunakan metode pengambilan sampel berbasis 

probabilitas (metode random sederhana) dengan rumus Slovin untuk mendapatkan 

batas minimum.  
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N =  ukuran populasi 

e =  kelonggaran ketidaktelitian (5%) 

3.3. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh langsung dengan kuesioner yang 

disebar ke responden yaitu mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Katolik 

Soegijapranata yang masih aktif sampai dengan tahun akademik 2020/2021. 

Sementara jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah 

jenis data yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumbernya tanpa melalui 

media perantara.  

 

3.4. Definisi Operasional  

3.4.1. Variabel Dependen 

 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pilihan jalur karier (career 

path) mahasiswa akuntansi, mengacu pada pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi 

apakah setelah lulus akan melanjutkan studi pasca-sarjana dibidang akuntansi atau 

mengejar kualifikasi profesional di bidang akuntansi. Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur pilihan jalur karier terdiri dari 5 pertanyaan yang dikembangkan 

oleh Ng et al. (2017). Semua pernyataan diukur dengan menggunakan Skala Likert 

5 poin (skala interval). Semakin mengarah ke poin 5 berarti semakin besar 

kemungkinan mahasiswa akuntansi setelah lulus akan memilih jalur karier untuk 

melanjutkan studi pasca-sarjana dibidang akuntansi atau mengejar kualifikasi 

profesional di bidang akuntansi. 
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3.4.2. Variabel Independen 

1. Motivasi Intrinsik (Intrinsic Motivation) 

Motivasi intrinsik dalam penelitian ini berarti persepsi dari dalam diri 

mahasiswa terhadap ketertarikannya di bidang akuntansi. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur motivasi intrinsik terdiri dari 5 pertanyaan yang 

dikembangkan oleh Ng et al. (2017). Semua pernyataan diukur dengan 

menggunakan Skala Likert 5 poin (skala interval). Semakin mengarah ke 

poin 5 berarti semakin tinggi persepsi dari dalam diri mahasiswa terhadap 

ketertarikannya di bidang akuntansi.  

2. Motivasi Ekstrinsik (Extrinsic Motivation) 

Motivasi ekstrinsik dalam penelitian ini berarti persepsi dari luar diri 

mahasiswa terhadap harapan memperoleh kesuksesan di bidang akuntansi. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi ekstrinsik terdiri dari 

5 pertanyaan yang dikembangkan oleh Ng et al. (2017). Semua pernyataan 

diukur dengan menggunakan Skala Likert 5 poin (skala interval). Semakin 

mengarah ke poin 5 berarti semakin tinggi persepsi dari luar diri mahasiswa 

terhadap harapan memperoleh kesuksesan di bidang akuntansi.  

3. Pengaruh Dari Pihak Ketiga (Influences of Third Parties) 

Pengaruh dari pihak ketiga dalam penelitian ini berarti persepsi mahasiswa 

yang dibentuk berdasarkan masukan dari pihak lain, misalnya: anggota 

keluarga, teman, guru bimbingan karir dan konsultan karir. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur pengaruh dari pihak ketiga terdiri dari 5 
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pertanyaan yang dikembangkan oleh Ng et al. (2017). Semua pernyataan 

diukur dengan menggunakan Skala Likert 5 poin (skala interval). Semakin 

mengarah ke poin 5 berarti semakin tinggi persepsi mahasiswa yang 

dibentuk berdasarkan masukan dari pihak lain.  

4. Penjelasan Karier (Career Exposure) 

Penjelasan karier dalam penelitian ini berarti persepsi penjelasan informasi 

yang didapat mahasiswa terkait karier. Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur penjelasan karier terdiri dari 5 pertanyaan yang dikembangkan 

oleh Ng et al. (2017). Semua pernyataan diukur dengan menggunakan Skala 

Likert 5 poin (skala interval). Semakin mengarah ke poin 5 berarti semakin 

tinggi persepsi penjelasan informasi yang didapat mahasiswa terkait karier.  

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Hartono (2013:140), untuk mendapatkan data opini individu, 

teknik pengumpulan data yang dapat digunakan adalah survei. Survei adalah 

metode pengumpulan data primer dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

kepada responden yaitu mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Katolik 

Soegijapranata yang masih aktif sampai dengan tahun akademik 2020/2021. 

 

3.6. Teknik Analisa Data 

3.6.1. Uji Alat Pengumpulan Data  
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 Kuesioner memungkinkan penelitian di bidang ilmu sosial untuk 

mengamati indikator yang mencerminkan variabel-variabel yang tidak dapat diukur 

secara langsung. Oleh karena itu ketepatan dan keandalan kuesioner menjadi hal 

yang penting dalam penelitian. Idealnya pengujian validitas dan reliabilitas 

dilakukan pertama kali, sebelum data yang berasal dari kuesioner tersebut diolah 

peneliti dalam bentuk yang lain supaya peneliti dapat memilah data mana yang bisa 

digunakan dan data mana yang harus dibuang (Murniati dkk., 2013:19). 

1. Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner terebut. 

Jadi metode ini digunakan untuk mengukur ketepatan tiap pertanyaan kuesioner 

atau indikator yang digunakan (Murniati dkk., 2013:20). Kriteria valid adalah jika 

nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted masing-masing indikator pertanyaan ≤ dari 

nilai Cronbach's Alpha instrumen (Murniati dkk., 2013:34). 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabilitas atau kehandalan suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel ketika jawaban seseorang terhadap kuesioner tersebut adalah stabil dari 

waktu ke waktu. Jadi uji reliabilitas di sini digunakan untuk mengukur konsistensi 

data atau ketetapan dari keseluruhan kuesioner atau instrumen penelitian (Murniati 

dkk., 2013:20). Kriteria reliabel adalah jika nilai cronbach alpha lebih besar 0,9 

berarti tergolong reliabel sempurna; di antara 0,7-0,9 berarti tergolong reliabel 
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tinggi; di antara 0,5-0,7 berarti tergolong  reliabel moderat (Murniati dkk., 

2013:34). 

3.6.2.  Uji Hipotesis  

1. Membuat persamaan dan model penelitian 

Persamaan penelitian: CP = α0+ α1 IM + α2 EM + α3 TP + α4 CE + e 

α0 =  Konstanta  

α1 – α4 =  Koefisien  

CP =  Pilihan Jalur Karier (Career Path) Mahasiswa Akuntansi 

IM = Motivasi Intrinsik (Intrinsic Motivation) 

EM = Motivasi Ekstrinsik (Extrinsic Motivation)  

TP = Pengaruh Dari Pihak Ketiga (Influences of Third Parties) 

CE = Penjelasan Karier (Career Exposure) 

e = Eror (Tingkat Kesalahan) 

Model penelitian: 

 

 

 

 

 

 

H01: α1 ≤ 0 → Motivasi intrinsik tidak berpengaruh terhadap pilihan jalur karier 

mahasiswa  akuntansi. 

Motivasi Intrinsik 

Motivasi Ekstrinsik 

Pengaruh Dari Pihak Ketiga 

Pilihan Jalur Karier 

Mahasiswa Akuntansi 

Penjelasan Karier 



 

26 

 

Ha1: α1> 0 → Motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier 

mahasiswa  akuntansi. 

H02: α2 ≤ 0 → Motivasi ekstrinsik tidak berpengaruh terhadap pilihan jalur karier 

mahasiswa akuntansi. 

Ha2: α2> 0 → Motivasi ekstrinsik berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier 

mahasiswa akuntansi. 

H03: α3 ≤ 0 → Pengaruh dari pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap pilihan jalur 

karier mahasiswa akuntansi. 

Ha3: α3 > 0 → Pengaruh dari pihak ketiga berpengaruh positif terhadap pilihan jalur 

karier  mahasiswa akuntansi. 

H04: α4 ≤ 0 → Penjelasan karier tidak berpengaruh terhadap pilihan jalur karier 

mahasiswa akuntansi. 

Ha4: α4 > 0 → Penjelasan karier berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier 

mahasiswa akuntansi. 

 

2. Memilih pengujian statistik 

 Pengujian statistik penelitian ini menggunakan regresi linear berganda 

dengan satu variabel dependen dan empat variabel independen. Model regresi bisa 

dipakai menjadi estimacy tool yang tidak bias, tidak ada heteroskedastistas, tidak 

ada multikolinearitas yang sempurna, tidak ada autokorelasi antar unsur 

pengganggu dan model regresi adalah linear dalam parameter  apabila sudah sesuai 

kriteria BLUE (best linear unbiased estimator) (Murniati dkk., 2013:59-60). 
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1. Uji Normalitas  

 Pengujian normalitas dimaksudkan untuk mendeteksi apakah data yang 

akan digunakan untuk menguji hipotesis, yang merupakan sampel dari populasi, 

merupakan data empiris yang memenuhi hakikat naturalistik. Hakikat naturalistic 

menganut faham bahwa fenomena (gejala) yang terjadi di alam ini berlangsung 

secara wajar dan dengan kecenderungan berpola. Menggunakan Uji Kolmogorov-

Smirnov. Data dikatakan normal jika nilai probabilitas (sig) Kolmogorov-Smirnov 

> 0,05 (Murniati dkk., 2013:62). 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 Pada analisis regresi, heteroskedastisitas berarti situasi dimana keragaman 

variable independen bervariasi pada data yang kita miliki. Salah satu asumsi kunci 

pada metode regresi biasa adalah bahwa error memiliki keragaman yang sama pada 

tiap-tiap sampelnya. Data dikatakan bebas heteroskedastisitas jika sig. > 0,05 

(Murniati dkk., 2013:65). 

3. Uji Multikolinearitas 

 Multikolinearitas berkenaan dengan terdapatnya lebih dari satu hubungan 

linear pasti. Multikolinearitas menyebabkan regresi tidak efisien atau 

penyimpangannya besar (Gujarati, 2012 dalam Murniati dkk., 2013). 

Multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 

Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai tolerance ≥ 0,1 

dan nilai VIF ≤ 10 (Murniati dkk., 2013:71). 
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3. Memilih tingkat keyakinan 

 Tingkat keyakinan yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 95%, 

artinya tingkat error yang dapat ditoleransi sebesar 5 %. Karena hipotesis berarah 

positif (one tailed) digunakan pengujian satu sisi (α=5%) dengan t tabel +1,645. 

 

4. Menginterpretasikan hasil 

 Berikut adalah intepretasi hasil dalam penelitian ini. 

1. H1 diterima jika nilai t hitung variabel IM > t tabel (+1,645) dan β1>0, 

artinya Motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier 

mahasiswa akuntansi. 

2. H2 diterima jika nilai t hitung variabel EM > t tabel (+1,645) dan β2>0, 

artinya motivasi ekstrinsik berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier 

mahasiswa akuntansi. 

3. H3 diterima jika nilai t hitung variabel TP > t tabel (+1,645) dan β3>0, 

artinya pengaruh dari pihak ketiga berpengaruh positif terhadap pilihan jalur 

karier mahasiswa akuntansi. 

4. H4 diterima jika nilai t hitung variabel CE > t tabel (+1,645) dan β4>0, 

artinya penjelasan karier berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier 

mahasiswa akuntansi. 
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